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Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of administering MMS 
15% and 20% on daily weight gain and the increase in the selling value of 
male Bali cattle. This study involved 12 Bali cattle, aged between 2-4 
years, fed with ad libitum forage as the basal feed, and MMS provided 
according to the treatment's nutrient density. Based on the research 
results and discussions, it can be concluded that MMS can significantly 
increase the weight gain of Bali cattle (P<0.05) and significantly improve 
the daily selling value of Bali cattle (P<0.05). The administration of 
Molasses Multinutrient Soft 15% and 20% with different doses can 
enhance the daily weight gain and selling value for farmers. The results of 
this study suggest that Bali cattle farmers should use MMS to achieve 
increased weight gain in their cattle and improve the daily selling value of 
Bali cattle, thereby enhancing the economic value of their livestock 
business. 

Keywords: Bali cattle, daily weight gain, increase in selling value, 
molasses multinutrient soft. 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginvestigasi dampak 
pemberian MMS pada tingkat 15% dan 20% terhadap pertambahan berat 
badan harian dan peningkatan nilai jual pada sapi Bali jantan. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini terdiri dari 12 ekor sapi Bali yang berumur 2-4 
tahun. Pakan dasar yang diberikan adalah hijauan dengan pemberian 
secara bebas dan MMS diberikan sesuai dengan persentase perlakuan 
yang sesuai dengan kebutuhan zat gizinya. Berdasarkan hasil dan analisis 
dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian MMS 
memiliki pengaruh yang signifikan (P<0,05) terhadap pertambahan berat 
badan sapi Bali dan juga berdampak nyata (P<0,05) pada peningkatan 
nilai jual harian sapi Bali. Memberikan MMS pada tingkat 15% dan 20% 
dengan cara yang berbeda, ternyata dapat meningkatkan pertambahan 
berat badan (PBB) dan nilai jual (PNJ) bagi peternak. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini menyarankan agar peternak sapi Bali menggunakan 
MMS untuk memperoleh peningkatan pertambahan berat badan dan nilai 
jual harian sapi Bali mereka, sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi 
dari usaha peternakan mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang 

mempunyai kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan khususnya protein hewani.  Berdasarkan 

Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024 (Menteri 

Pertanian 2021) bahwa produksi daging sapi dan kerbau pada tahun 

2019 sebesar 528.77 ton dan kebutuhan daging pada tahun yang sama 

sebesar 686.271 ton, data tersebut masih rendah produksi dibanding 

dengan kebutuhan, sehingga perlu peningkatan populasi ternak sapi 

potong untuk menekan impor.  

Sapi Bali merupakan ternak asli yang berasal dari Indonesia yang 

banyak dipelihara oleh peternak di Sulawesi Selatan. Bangsa sapi ini 

memiliki beberapa keunggulan antara lain tidak selektif dan mampu 

mengkonsumsi pakan yang berkualitas rendah, memiliki tingkat adaptasi 

yang tinggi terhadap lingkungan bahkan dapat hidup dan berproduksi 

dengan baik di lahan kritis dibandingkan dengan bangsa sapi lainnya. 

Memiliki persentase karkas yang tinggi, daging yang sedikit berlemak dan 

keempukan dagingnya tidak kalah dengan daging sapi impor. Baco dkk. 

(2019) menyatakan bahwa sapi Bali dapat memberikan kontribusi yang 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga sapi 
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Bali dijadikan sebagai komoditas unggulan Sulawesi Selatan dalam 

bidang peternakan. 

Sapi Bali merupakan ternak potong tropis yang banyak 

dikembangkan oleh masyarakat dipelosok akan tetapi kualitas dan 

kuantitas pakan merupakan faktor pembatas, oleh karena itu perlu 

strategi dan introduksi teknologi pakan.  

Penambahan pakan padat gizi Molasses Multinutrient Soft (MMS) 

untuk ternak ruminansia, yang mengandung zat gizi yang tinggi sehingga 

apabila diberikan pada ternak sapi Bali akan membantu meningkatkan 

daya cerna terhadap pakan basal yang diberikan pada ternak sapi Bali 

sehingga dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan dapat 

meningkatkan nilai jual ternak sapi. Unsur-unsur yang terkandung dalam 

MMS antara lain molasses, ampas tahu, dedak padi, bungkil kelapa, 

garam dan mineral mix merupakan pemanfaatan bahan limbah dari 

beberapa industri (Syarifuddin, 2020).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka telah dilakukan penelitian 

tentang pertambahan berat badan dan peningkatan nilai jual sapi Bali 

dengan pemberian Molassess Multinutrient Soft 15% dan 20%. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan berat badan 

dan peningkatan nilai jual sapi Bali dengan pemberian Molassess 

Multinutrient Soft 15% dan 20%. 
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C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan, peningkatan keilmuan peneliti dan rujukan  peternak dan 

instasi terkait. 

D. Hipotesis 

Diduga bahwa pemberian MMS 15% dan 20% berpengaruh 

terhadap pertambahan berat badan harian dan peningkatan nilai jual sapi 

Bali.  

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Gambar Umum Sapi Bali  

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang 

diketahui mempunyai keunggulan-keunggulan dan disukai oleh petani 

peternak. Sapi ini merupakan salah satu bangsa sapi potong asli 

Indonesia yang banyak mendapat perhatian dari berbagai pihak karena 

memiliki sifat unggul dibanding dengan sapi lainnya (Syarifuddin, 2022).  

Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi asli dan murni 

Indonesia. Sapi Bali memiliki ciri genetik khas dan keunggulan yang tidak 

kalah jika dibandingkan dengan bangsa sapi lainnya. Ciri khas yang 

membedakan sapi Bali dengan sapi lainnya adalah adanya bulu berwarna 

putih yang terdapat pada bagian tertentu, seperti pada bawah keempat 

kakinya dengan batas yang jelas. Bulu putih juga terlihat di bagian pantat 

di bawah ekor berbentuk oval atau lingkaran dan sering disebut mirror 

atau cermin. Selain itu bibir atas dan bawah, ujung ekor, serta bagian tepi 

dan dalam daun telinga juga ditumbuhi bulu putih. Ciri khas lainnya adalah 

di punggung sapi Bali selalu terdapat garis hitam yang jelas, dan bahu dan 

berakhir di atas ekor. Tanda ini sering disebut dengan garis belut 

(Dewantari, 2016).  

Sapi Bali adalah salah satu jenis sapi potong yang banyak 
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dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan daging sapi. Sapi Bali 

merupakan sapi hasil domestikasi dari banteng (Bos bibos), Sapi Bali 

memiliki ciri-ciri khas yaitu kepala agak pendek, dahi datar, tanduk pada 

jantan tumbuh agak ke bagian luar kepala.  

Keberhasilan suatu usaha pengembangbiakan sapi sangat terkait 

dengan performa reproduksi dan tingkat mortalitas induk dan anak. Faktor 

performa reproduksi yang penting salah satunya yaitu jarak beranak atau 

calving interval (CI) (Nuryadi dan Wahjuningsih 2011). 

Sistem budidaya ternak secara ekstensif adalah pemeliharaan ternak 

diluar kandang dengan diumbar atau digembalakan baik siang maupun 

malam hari. Sistem pemeliharaan ini juga dikenal dengan istilah 

pemeliharaan pola tradisional. Ciri utama pemeliharaan secara tradisional 

yaitu tidak disediakan kandang dan tidak diberikan pakan tambahan 

(Gading dkk, 2020).  

Diwyanto (2008), Bahwa produktivitas ternak sapi yang masih rendah 

memaksa pemerintah untuk melakukan impor sapi bakalan dari luar 

negeri, sehingga Indonesia di khawatirkan menjadi salah satu negara 

yang menjadi net-importir untuk sapi bakalan terbesar di dunia, jika hal ini 

terjadi dan tanpa adanya upaya yang serius dari pemerintahan pusat saat 

ini, maka dikhawatirkan pada tahun selanjutnya Indonesia akan terus 

menerus impor bakalan ternak sapi potong untuk dapat memenuhi 

kebutuhan daging yang ada di Indonesia, dimana jumlah pasokan impor 

pada sapi bakalan sebanyak 800.000 ekor dan dalam bentuk daging beku 
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setara dengan 781.117 ekor dan populasi sapi potong nasional pada 

tahun 2015 dan 2016 sekitar 15,4 juta ekor dan 16,1 juta ekor dengan 

jumlah pertumbuhan populasi ternak sapi potong yang ada di Indonesia 

saat ini hanya sekitar 4,36% dari jumlah populasi ternak sapi yang ada 

(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017).  

Sapi Bali mempunyai taksonomi sebagai berikut Williamson dan 

Payne (2000) :  

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Chordata  

Subphylum : Vertebrata 

Class  : Mammalia   

Sub class : Theria 

Infra class : Eutheria  

Ordo : Ungulata  

Sub ordo  : Artiodactila  

Infa ordo : Pecora  

Family  : Bovidae  

Genus  : Bos (cattle) 

Group : Taurinae  

Spesies  : Bos sondaicus (benteng/sapi Bali) 

Sub sektor peternakan merupakan salah satu sub sektor yang 

memberikan kontribusi pada perekonomian nasional serta mampu 

menyerap tenaga kerja secara signifikan, sehingga dapat diandalkan 
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dalam upaya perbaikan perekonomian nasional. Hal tersebut tergambar 

dari hasil Sensus Pertanian 2013 (ST2013) bahwa jumlah rumah tangga 

peternakan di Indonesia hampir mencapai 13 juta rumah tangga. Di 

samping itu ketersediaan produk peternakan secara langsung akan 

meningkatkan status gizi masyarakat, khususnya untuk pemenuhan kalori 

dan protein hewani (BPS, 2020) 

B. Pakan 

Sapi Bali membutuhkan pakan berserat untuk kelangsungan 

hidupnya. Pakan berserat ini berupa hijauan seperti rerumputan dan 

dedaunan. Hijauan pakan ternak adalah tumbuhan yang dapat dimakan 

dan diberikan kepada ternak (Besung dkk, 2019).  

Performans reproduksi ternak sangat berkaitan dengan manajemen 

reproduksi dan pakan. Manajemen reproduksi merupakan salah satu 

aspek utama untuk keberlangsungan hidup usaha peternakan (Suharyati 

dan Hartono, 2016). Pemilihan hijauan pakan ternak harus diperhatikan, 

disukai ternak dan tidak mengandung toxin yang dapat membahayakan 

perkembangan ternak. 

Pakan ini merupakan pakan komplit untuk ternak ruminansia 

termasuk sapi Bali karena tersaji dalam satu kesatuan yang terpenuhi 

unsur nutrisi dan serat kasar. Racikan pakan inilah sebagai solusi untuk 

ketersediaan pakan yang berkualitas sepanjang tahun. Teknologi pakan 

ini murah, mudah membuatnya dan bahan penyusunnya tersedia di lokasi 

pelaksanaan pengabdian pada masyarakat. Selain kelebihan tersebut 
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pakan ini daya simpannya lama dan kualitas nutrisinya tetap terjaga 

dengan teknik pembuatan dan penyimpanan yang baik. (Syarifuddin dkk, 

2023) 

Pakan ruminansia terdiri dari hijauan sebagai sumber serat. Hijauan 

merupakan bahan pakan pokok ternak ruminansia pada umumnya 

terdiriatas daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-

bijian atau jenis kacang-kacangan. Pemberian pakan dapat dilakukan 

dengan 3 cara: yaitu penggembalaan (pasture fattening), kereman (dry lot 

fattening) dan kombinasi cara pertama dan kedua. Pemberian jumlah 

pakan berdasarkan periode sapi seperti anak sapi sampai sapi dara, 

periode bunting, periode kering dan laktasi. Pada anak sapi pemberian 

konsentrat lebih tinggi dari pada rumput.  

Pakan berupa rumput bagi sapi dewasa umumnya diberikan 

sebanyak 10% dari berat badan dan pakan tambahan sebanyak 1-2% dari 

berat badan. Sapi yang sedang menyusui (laktasi) memerlukan makanan 

tambahan sebesar 25% hijauan dan konsentrat dalam ransumnya. Pakan 

utama atau pakan basal bagi ternak ruminansia umumnya bersumber dari 

hijauan dan atau pakan buatan (hay dan silase).  

Rumput yang berpotensi ditinjau dari sudut zat gizinya sebagai bahan 

pakan ternak adalah rumput gajah. Rumput gajah mengandung protein 

kasar yaitu 9,66%, namun rumput gajah mengandung serat kasar yang 

tinggi yaitu 30,86%. Produksi rumput gajah yang berlebih, dapat 

dimanfaatkan untuk mengantisipasi kesenjangan produksi hijauan pakan 
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pada musim hujan dan musim kemarau, serta dapat memanfaatkan 

kelebihan produksi pada saat pertumbuhan yang terbaik. Rumput gajah 

tersebut dapat diawetkan dalam bentuk silase, karena merupakan bahan 

pakan hijauan yang baik untuk dibuat silase (Syarifuddin, 2006).  

Keberhasilan dalam meningkatkan potensi yang dimiliki sapi Bali 

yaitu melalui penerapan menejemen pakan. Adapun komponen 

menejemen pakan yang baik meliputi penyediaan pakan berkualitas dan 

pemberian pakan sesuai dengan kebutuhan ternak (Sudita, 2016).  

Sapi Bali yang dipelihara berbasis organik kemungkinan berpengaruh 

terhadap kondisi fisiologi dalam tubuh ternak. Pakan yang berbasis 

organik kemungkinan komposisi pakan tidak seoptimal seperti pakan pada 

umumnya, seperti mineral dan zat organik lainnya. Keadaan dan 

komposisi pakan tersebut dapat mempengaruhi jumlah leukosit darah dan 

menimbulkan perubahan persentase sel leukosit seperti basofil, eosinofil, 

dan neutrofil (Adnyani dkk, 2018).  

Kandungan nutrisi pada pakan dapat memengaruhi proses 

reproduksi pada ternak sapi Bali. Salah satu kandungan nutrisi yang perlu 

dipenuhi adalah kandungan protein. Untuk proses reproduksi ternak 

memerlukan pakan yang mengandung protein sebanyak 13-20%. Pakan 

hijauan yang diberikan pada sapi Bali di Desa Galungan memiliki 

kandungan protein yang berbeda-beda. Kandungan nutrisi untuk rumput 

gajah adalah protein sebanyak 9,72%, rumput setaria atau memiliki 

protein kasar (PK) pada hijauan yang mencapai 9,5%, rumput benggala 
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memiliki kandungan protein sebanyak 2,6% (Momot dkk, 2014). 

Kandungan daun gamal yaitu protein kasar 23,5%, kandungan nutrisi 

pada batang pisang adalah protein kasar (PK) 3% (Devri dkk, 2020). 

SMMS adalah pakan basal padat gizi untuk ternak ruminansia yang 

tersusun dari bahan MMS dan bahan sumber serat kasar seperti jerami 

jagung, jerami padi, dan berbagai jenis hijauan (Syarifuddin, 2020). 

C. Molasses Multinutrient Soft (MMS) 

MMS adalah pakan padat gizi untuk ternak yang tersusun dari bahan 

berupa molasses, ampas tahu, dedak, bungkil kelapa, garam dan mineral 

mix (Syarifuddin, 2020). MMS merupakan salah satu jenis suplemen, 

secara ekonomi bernilai manfaat karena bahan bakunya terdiri dari 

buangan (limbah dari beberapa industri). Sehingga MMS ini juga berperan 

pada penyelamatan lingkungan karena limbah yang berpotensi 

mencemari lingkungan termanfaatkan. MMS bagi ternak berfungsi sebagai 

pakan suplemen untuk menyuplai unsur nutrisi yang dibutuhkan ternak 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, bereproduksi, dan berproduksi, 

secara khusus nilai manfaat untuk ternak ruminansia berfungsi untuk 

peningkatan palatalibitas ternak terhadap pakan berserat kasar yang 

tinggi, dapat memicu pertumbuhan mikroorganisme rumen, 

menambahkan nafsu makan, meningkatkan kecernaan pakan berserat 

tinggi dan menyuplai unsur-unsur nutrisi yang nilainya kurang dari pakan 

basal (Nasrullah, 2018). 
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Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa pemberian suplemen 

MMS 4% selama 30 hari meningkatkan pertambahan berat badan sapi 

Bali 58 kg, dengan peningkatan nilai jual Rp. 2.469.650. Sedangkan Eko 

(2018) melaporkan pemberian suplemen MMS 1% meningkatkan 

pertambahan berat badan sapi Bali 18,2 kg, 2% meningkatkan 31,7 kg 

dan 3% meningkatkan 30,5 kg selama 30 hari (Nasrullah 2018). 

D. Pertambahan Berat Badan 

Sapi Bali dikembangkan, dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai 

sumber daya ternak asli yang mempunyai ciri khas tertentu dan 

mempunyai kemampuan untuk berkembang dengan baik pada berbagai 

lingkungan di Indonesia. Sapi Bali memiliki keunggulan karakteristik 

seperti tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, cepat 

beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan yang baru, dan cepat 

berkembangbiak (Oka dkk, 2017).  

Pertambahan berat badan sapi Bali jantan lebih tinggi dengan waktu 

penggemukan yang relatif singkat apabila sapi diberi ransum yang terdiri 

dari konsentrat dan hijauan. Sejalan dengan Yulianto (2012), bahwa 

pemberian pakan hijauan pada penggemukan sapi tidak akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan berat badan 

yang tinggi dalam waktu yang singkat.  

Pakan rumput alam dapat menghasilkan VFA yang nantinya 

dimanfaatkan sebagai sumber energi, baik oleh mikroba rumen ataupun 

hewan inang. Rumput panah pada musim hujan memiliki protein kasar 

tinggi, namun pada musim panas/kemarau memiliki kandungan protein 
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rendah hanya 5,90% (Sio, 2016). Pakan lain yang dapat diandalkan 

sebagai sumber protein mudah terdegradasi adalah sengon. Sengon 

merupakan salah satu leguminosa pohon yang tumbuh subur pada musim 

panas maupun hujan. Selain itu daun sengon memiliki kandungan protein 

tinggi yakni 10% (Sio, 2016).  

E. Peningkatan Nilai Jual Sapi 

Sapi Bali juga memiliki kualitas adaptasi yang baik dengan 

lingkungan, tingkat pertumbuhan yang relatip cepat, dan penampilan 

reproduksi yang baik (Siswanto dkk, 2013). Jenis sapi yang banyak 

adalah sapi Bali, bahkan jenis sapi ini menjadi komoditas ternak utama di 

kalangan masyarakat peternak. Sapi Bali banyak dikembangkan di 

wilayah-wilayah beriklim tropik dikarenakan sapi jenis ini mampu 

beradaptasi dengan baik serta mempunyai fertilitas yang cukup tinggi. 

Ternak sapi memiliki peran penting dalam sendi kehidupan masyarakat, 

yakni sebagai sumber pangan, tabungan, dan investasi (Gading dkk, 

2020).  

Perspektif makro ekonomi, akumulasi produktivitas sumber daya 

manusia dan inovasi teknologi mendorong pertumbuhan produksi ternak 

dan pertanian semakin berlanjut. Pengembangan potensi sumber daya 

peternak sebagai upaya untuk peningkatan daya saing peternakan. 

Teknologi dapat diterapkan melalui kelompok peternak, gunanya untuk 

perbaikan skala usaha, sehingga dapat dicapai keuntungannya (Rusdiana 

dkk, 2018). 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023, bertempat di 

desa Bulo Bulo, kecamatan Bulukumpa, kabupaten Bulukumba Sulawesi 

Selatan. 

B. Materi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan sapi Bali sebanyak 12 ekor, yang 

berumur 2-4 tahun dengan berat 100-400 kg, pakan basal berupa jerami 

padi yang diberikan secara ad-libitum dan MMS diberikan sesuai 

persentasi perlakuan.  Komposisi dan formula MMS dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi dan Formula MMS. 

Bahan Formula (Kg) Presentase (%) 

Molasses 17 17 

Ampas Tahu 30 30 

Dedak 30 30 

Bungkil Kelapa 20 20 

Garam 1 1 

Mineral Mix 2 2 

Total 100 100 

Sumber : Syarifuddin (2022) 
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Alat yang dibutuhkan dalam mempelancar penelitian ini adalah: 

kandang, fasilitas kandang, timbangan ternak, timbangan pakan. sarana 

pembuatan MMS, sarana sanitasi kandang. 

C. Prosedur Penelitian 

Survei kandang dan ternak sapi Bali merupakan pekerjaan awal yang 

harus diselesaikan, selanjutnya adalah pembuatan suplemen MMS. 

Ternak dibiasakan untuk mengkomsumsi MMS selama sembilan  hari 

dengan tujuan agar tidak terpengaruh dengan pakan yang dikonsumsi 

sebelumnya (pakan aklimasi). Hari ke sepuluh ternak ditimbang dan hasil 

penimbanga sebagai data berat badan awal ternak penelitian, 

penimbangan kedua dilakukan pada akhir penelitian sebagai data berat 

badan akhir. 

D. Desain Penelitian  

Konstruksi unit perlakuan ini di sajikan pada tabel 2. 

 Tabel 2. Konstruksi Unit Perlakuan  

Pₒ P1 P2 

P0.1 P1.1 P2.1 

P0.2 P1.2 P2.2 

P0.3 P1.3 P2.3 

P0.4 P1.4 P2.4 

Keterangan : 
  P0 = Jerami Padi 
  P1 = Jerami Padi + 15% MMS. 
  P2 = Jerami Padi + 20% MMS. 

E. Parameter Terukur 

Parameter terukur dan analisis data adalah : 

1. Pertambahan berat badan harian (kg/ekor/hari)   

PBB(kg)  = BB Akhir – BB Awal  
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Pertambahan berat badan harian di peroleh dengan rumus : 

𝑃𝐵𝐵𝐻 =
PBB

Lama penelitian
 

2. Peningkatan nilai jual (Rp/ekor/hari) 

Peningkatan Nilai Jual Harian (PNJH) di peroleh dengan rumus 

PNJH = PBB Harian x Harga berat hidup 

 Harga Berat Hidup/kg Rp. 48.660. (Sul-Sel, Bapenas 2022)  

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini, diolah dengan 

menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 4 ulangan (Gasperz, 1991). Model Matematika yang digunakan 

yaitu : 

 Yij = µ + αi + €ij 

Yij  = Nilai pengamatan terhadap peningkatan pertambahan berat badan 

dan nilai jual ke-j yang memperoleh perlakuan berat ternak ke -i. 

µ   = Nilai Tengah Sampel. 

αi  = Pengaruh taraf pemberian MMS ternak terhadap pertambahan 

berat badan harian dan peningkatan nilai jual ke-i. 

€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j 

Apabila perlakuan berpengaruh maka diuji lebih lanjut dengan 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). SPSS merupakan alat 

yang dipergunakan untuk mendapatkan hasil dari perhitungan RAL dan 

BNT.  



BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rata Rata Pertambahan Berat Badan Harian (Kg/ekor/hari) Sapi 

Bali 

Data rata rata pertambahan berat badan harian sapi Bali disajikan 

pada gambar  1. Sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Garafik Rata Rata Pertambahan Berat Badan Harian 
(Kg) Sapi Bali 

 

Uji stastistik menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

memperlihatkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertambahan berat badan sapi Bali.  Berdasarkan uji BNT 

dapat dilaporkan bahwa P1 dan P2 berbeda nyata dibanding dengan P0 

akan tetapi tidak terdapat perbedaan antara P1 dan P2.  

Tingginya pertambahan berat badan sapi Bali yang diberi MMS 

sebanyak 20% dibanding dengan yang lainnya disebabkan oleh nilai 
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nutrisi yang terkandung pada pakan basal di dalam MMS, sehingga 

meningkatnya pertambahan berat badan pada perlakuan dan 

dinyatakan oleh Syarifuddin (2020) MMS berfungsi bagi ternak sebagai 

pensuplai nutrisi yang dibutuhkan, pemicu pertumbuhan 

mikroorganisme rumen, meningkatkan metabolisme ternak terhadap 

pakan basal berserat tinggi, meningkatkan kecernaan pakan berserat 

kasar tinggi sehinggah dapat meningkatkan pertambahan berat badan 

sapi. 

Pemberian MMS ini dapat menambah produktivitas mikroba 

dalam rumen sehingga diduga meningkatkan daya cerna akan pakan 

hijauan berserat tinggi, hal ini jelas akan meningkatkan pertambahan 

berat badan pada sapi Bali yang akan menghasilkan energi yang tinggi 

menjadi salah satu penyebab tinggingnya pertambahan berat badan 

untuk keseimbangan fungsi jaringan tubuh pada sapi Bali peneliti, 

sebagaimana sesuai dengan pernyataan  Syarifuddin (2019) MMS bagi 

ternak berfungsi sebagai pakan suplemen mensuplai unsur nutrisi yang 

dibutuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

bereproduksi dan produksi secara khusus untuk nilai manfaat ternak 

ruminansia, berfungsi untuk meningkatkan palatabilitas ternak 

terhadap pakan berserat kasar tinggi, menambah nafsu makan, 

memicu pertumbuhan mikroganisme rumen, meningkatkan kecernaan 

pakan berserat kasar tinggi dan mensuplai unsur-unsur nutrisi yang 

dibutuhkan. 
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B. Rata Rata Peningkatan Nilai Jual Harian (Rp/ekor/hari) Sapi Bali 

Data rata rata peningkatan nilai jual harian (Rp) sapi Bali dapat 

disajikan pada Gambar 2. Sebagai berikut : 

 
Gambar 2. GrafikRata Rata Peningkatan Nilai Jual Harian (Rp) sapi 

Bali  
 

Uji stastistik menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

memperlihatkan bahwa Pemberian MMS tidak berpengaruh (P>0,05) 

terhadap pertambahan berat badan sapi Bali.  Hasil uji statistik tidak 

memberi pengaruh akan tetapi berdasarkan hasil pengukuran di 

lapangan dilaporkan bahwa peningkatan nilai jual harian sapi Bali yang 

mendapatkan MMS cenderung lebih tinggi peningkatan nilai jualnya 

dibanding tanpa pemberian MMS. 

Tingginya rata-rata peningkatan nilai jual sapi Bali dengan 

pemberian MMS 15% dan 20% disebabkan karena rata-rata  pertambahan 

berat badan harian kedua perlakuan tersebut lebih tinggi.  Tingginya rata-
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rata pertambahan berat badan harian ternak yang mendapatkan pakan 

MMS di sebabkan karena Sapi Bali yang di beri MMS dapat berdampak 

pada peningkatan nilai jual dari hasil penelitian ini dapat dilaporkan bahwa 

dengan menambah investasi Rp.11.270,- per-hari (konsumsi MMS P1) 

diperoleh hasil peningkatan nilai jual per-hari sebesar Rp.28.709,-, 

sehingga diperoleh laba bersih sebesar Rp.17.439,-, dan pemberian MMS 

sebanyak 20% (P2) membutuhkan investasi sebesar Rp.16.765,-, dan 

hasil peningkatan nilai jual sebesar Rp.33.089 sehinggah diperoleh laba 

bersih untuk P2 sebesar Rp.16.324 menyebabkan peternak mendapatkan 

keuntungan yang lebih tinggi dan pengeluaran biaya yang digunakan 

peternak dapat memperoleh selisih peningkatan nilai jual harian dari 

bianya yang dikeluarkan. Sesuai dengan pernyataan Syarifuddin (2020) 

penambahan MMS sebagai pakan padat gizi dapat membantu 

peningkatan PBB begitupun dengan nilai jual pada sapi Bali yang dapat 

membantu mendongkrak pendapatan peternak.  

 

     

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian MMS 15% dan 20% berpengaruh (P<0,05) terhadap 

pertambahan berat badan harian sapi Bali sedangkan peningkatan nilai 

jual tidak berpengaruh (P>0.05). 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini dapat disarankan bahwa peternak sapi Bali 

menggunakan MMS agar mendapatkan peningkatan dari pertambahan 

berat badan sapi peternak dan peningkatan nilai jual harian sapi Bali bagi 

peternak, sehingga meningkatkan nilai Ekonomi usaha ternaknya.  
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Analisis Ragam (ANOVA) Peningkatan Berat Badan 

 

Between-Subjects Factors 

 

Value 

Label N 

MMS 1,00 P0 4 

2,00 P1 4 

3,00 P2 4 

 

 
 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

PBB Based on Mean 1,616 2 9 ,251 

Based on Median ,654 2 9 ,543 

Based on Median and 

with adjusted df 

,654 2 4,416 ,564 

Based on trimmed 

mean 

1,453 2 9 ,284 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: PBB 

b. Design: Intercept + perlakuan 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PBB   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

,359a 2 ,179 5,496 ,028 ,550 

Intercept 3,131 1 3,131 95,91

7 

,000 ,914 

Perlakuan ,359 2 ,179 5,496 ,028 ,550 
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Error ,294 9 ,033    

Total 3,784 12     

Corrected 

Total 

,653 11 
    

a. R Squared = ,550 (Adjusted R Squared = ,450) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   pbb   

LSD   

(I) MMS (J) MMS 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

P0 P1 -,3100
*
 ,12776 ,038 -,5990 -,0210 

P2 -,4050
*
 ,12776 ,011 -,6940 -,1160 

P1 P0 ,3100
*
 ,12776 ,038 ,0210 ,5990 

P2 -,0950 ,12776 ,476 -,3840 ,1940 

P2 P0 ,4050
*
 ,12776 ,011 ,1160 ,6940 

P1 ,0950 ,12776 ,476 -,1940 ,3840 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,033. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
 

 
Lampiran 2. Analisa Raga (ANOVA) Peningkatan Nilai Jual Sapi Bali 

Between-Subjects Factors 

 

Value 

Label N 

MMS 1,00 P0 4 

2,00 P1 4 

3,00 P2 4 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Peningkatannilaij

ualharian 

Based on Mean 1,724 2 9 ,232 

Based on Median ,500 2 9 ,623 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,500 2 6,038 ,630 

Based on 

trimmed mean 

1,467 2 9 ,281 
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Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: peningkatannilaijualharian 

b. Design: Intercept + perlakuan 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   peningkatannilaijualharian   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

46290411

1,822a 

2 23145205

5,911 

1,648 ,246 ,268 

Intercept 54816550

07,864 

1 54816550

07,864 

39,031 ,000 ,813 

Perlakuan 46290411

1,822 

2 23145205

5,911 

1,648 ,246 ,268 

Error 12640007

25,485 

9 14044452

5,054 
   

Total 72085598

45,171 

12 
    

Corrected 

Total 

17269048

37,307 

11 
    

a. R Squared = ,268 (Adjusted R Squared = ,105) 
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